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Abstract: This research was conducted at Puri Husada Hospital 

Tembilahan with the aim of knowing the mediating role of social support 

in the relationship between work conflict and organizational 

commitment. The research population carried out by the researcher was 

medical personnel (doctors) at Puri Husada Hospital Tembilahan. The 

total population in this study was used as a sample of 49 people. 

Analysis of the research data using descriptive statistics and verification 

analysis, as an analytical tool used Structural Equation Model which is 

processed with SmartPLS2 software. The results of the analysis prove 

that there is a significant significant effect of social support on 

organizational commitment, there is a significant influence of family 

work conflict on social support, there is a significant influence of family 

work conflict on organizational commitment, there is an influence of 

family work conflict on organizational commitment with social support 

as mediating variable. 

 

Keywords: Mediation, Work Family Conflict, Organizational, 
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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan pada RSUD Puri Husada 

Tembilahan dengan tujuan untuk mengetahui peran mediasi dukungan 

sosial pada hubungan konflik kerja terhadap komitmen organisasi. 

Populasi penelitian yang dilakukan peneliti adalah tenaga medis (dokter) 

pada RSUD Puri Husada Tembilahan. Jumlah populasi dalam penelitian 

ini sekaligus dijadikan sampel sebanyak 49 orang. Analisa data 

penelitian ini menggunakan statistic deskriptif dan analisis verifikatif, 

sebagai alat analisis digunakan Struktural Equational Model yang 

diproses dengan software SmartPLS2. Hasil analisis membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan yang signifikan dukungan 

sosial terhadap komitmen organisasi, terdapat pengaruh yang signifikan 

konflik kerja keluarga terhadap dukungan sosial, terdapat pengaruh yang 

signifikan konflik kerja keluarga terhadap komitmen organisasi, terdapat 

pengaruh konlfik kerja keluarga terhadap komitmen organisasi dengan 

dukungan sosial sebagai variabel mediasi. 

 

Kata Kunci: Mediasi, Konflik Kerja Keluarga, Komitmen Organisasi, 

Dukungan Sosial 
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Pendahuluan 

Rumah sakit merupakan bagian penting dari sistem kesehatan. Rumah sakit 

menyediakan pelayanan kuratif komplek, pelayanan gawat darurat, pusat alih 

pengetahuan dan teknologi dan berfungsi sebagai pusat rujukan. Rumah sakit harus 

senantiasa meningkatkan mutu pelayanan sesuai dengan harapan pelanggan untuk 

meningkatkan kepuasan pemakai jasa.  

Rumah sakit sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan secara umum 

memiliki peran yang sangat penting dalam upaya menaikkan derajat kesehatan 

masyarakat Indonesia (Aditama;2002). Salah saru aspek yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia adalah kesehatan. Manusia kebanyakan akan melakukan berbagai 

cara untuk memperoleh kesehatan yang prima. Orang yang sedang menderita sakit 

biasanya akan berusaha untuk mengatasi dan mengobati penyakit yang dideritanya hingga 

dia sembuh.  

Dokter adalah seorang tenaga kesehatan yang menjadi kontak pertama terhadap 

pasien untuk menyelesaikan semua masalah kesehatan yang dihadapi. Dokter merupakan 

salah satu sumber daya yang paling menentukan sukses tidaknya pencapaian kinerja 

rumah sakit, sehingga kualitas dokter merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

upaya rumah sakit untuk mencapai tujuannya. Seiring berjalannya waktu semakin 

bertambahnya kesadaran masyarakat tentang kesehatan mengakibatkan tuntutan untuk 

meningkatkan pelayanan kesehatan.  

Salah satu cara untuk mengantisipasi keadaan tersebut adalah dengan menjaga 

kualitas pelayanan, maka dari itu perlu dilakukan evaluasi kualitas pelayanan dokter dan 

fasilitas kesehatan, karena kualitas menjadi salah satu variabel yang penting bagi 

efektifitas suatu rumah sakit (Bakta,2013;2). Kualitas pelayanan dokter yang rendah 

dapat membahayakan bagi pasien dan dapat berakibat citra rumah sakit menjadi buruk. 

Perubahan yang terjadi tentu akan menimbulkan konflik baru yang akan dihadapi. 

Konflik merupakan sebuah akibat perubahan yang terjadi dalam masyarakat dalam 

kehidupan para karyawan. Dengan perubahan yang terjadi maka konflik tidak bisa 

dihindari oleh para karyawan. Dengan tidak terkendalinya konflik pada diri karyawan 

maka tidak tertutup kemungkinan akan menimbulkan keadaan yang merugikan 

perusahaan. Konsentrasi kerja yang biasanya penuh pada diri karyawan berubah menjadi 

tidak berkonsentrasi dalam bekerja.  

Dengan tidak adanya konsentrasi dalam bekerja secara langsung akan 

mengakibatkan produktivitas karyawan menurun. Dengan penurunan produktivitas kerja 

karyawan maka akan berakibat pada produktivitas perusahaan. Konflik pada diri 

karyawan yang dapat dikendalikan maka akan berakibat pada penurunan produktivitas 

kerja karyawan yang tidak begitu buruk. Akan tetapi jika konflik yang terjadi tidak dapat 

dikendalikan, maka akan memperburuk kondisi kinerja karyawan.  

Pentingnya memahami konflik yang dialami para karyawan akan dapat 

menghindari kondisi yang akan memperburuk produktivitas kerja perusahaan. Dengan 

pencegahan dan pemecahan konflik pada diri para karyawan akan menorong 

produktivitas perusahaan. Dengan dukungan produktivitas perusahaan akan mendukung 

profitabilitas perusahaan.  

Komitmen organisasional merupakan suatu keadaan dimana seorang karyawan 

memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan 

keanggotaan dalam organisasi tersebut (Robbins dan Judge yang dikutip oleh Noe et al, 

2011:375). Komitmen organisasional menjadi suatu hal yang penting pada zaman 

sekarang ini.  
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analisa metode verifikatif 

dilaksanakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan alat uji statistika (Solimun 

dkk., 2017). Responden yang dipilih dalam penelitian ini tenaga medis (dokter) pada 

Rumah Sakit Umum Daerah Puri Husada Tembilahan. Berdasarkan penelitian ini karena 

jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 

100% jumlah populasi yang ada pada RSUD Puri Husada Tembilahan yaitu sebanyak 49 

orang responden. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik 

sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai teknik sensus. 

Pada pembahasan metode peneitian yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. Maka rancangan analisis yang 

digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis verifikatif. Analisis deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan karakteristik responden dan variabel penelitian, sedangkan 

analisis verifikatif digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Metode statistik yang 

digunakan adalah statistik deskriptif untuk analisis deskriptif, dan menggunakan Strutural 

Equational Model (SEM) untuk menguji hipotesis penelitian dengan sotware SmartPLS 2.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Diagram Jalur 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konversi diagram jalur ke dalam model pengukuran dimaksudkan untuk 

mengetahui kekuatan pengaruh antar konstruk yang yang dijelaskan pada efek pada 

model, yaitu efek langsung dan efek tidak langsung. Adapun efek model secara langsung 

maupun secara tidak langsung sebagaimana disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Efek Model Secara Langsung dan Tak Langsung 

Eksogen Intervening Endogen 
Path Coefficient 

Direct Indirect 

Dukungan Sosial  Komitmen Organisasi 0.505  

Konflik Kerja keluarga  Dukungan Sosial 0.772  

Konflik Kerja keluarga 
Dukungan 

sosial 
Komitmen Organisasi 0.424 0.389 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa model struktural yang terbentuk 

adalah sebagai berikut : 
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Persamaan data 1 : Z = 0.505X 

Dari persamaan di atas dapat diinformasikan bahwa Koefisien direct effect Dukungan 

Sosial terhadap komitmen organisasi sebesar 0.505 menyatakan bahwa dukungan sosial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Hal ini berarti semakin 

baik pengelolaan dukungan sosial maka komitmen organisasi akan terlaksana dengan 

baik dan dapat dimanajemen oleh organisasi. 

 

Persamaan data 2 : Y = 0.424X + 0.772 Z 

Dari persamaan dapat diinformasikan bahwa: 

1. Koefisien direct effect konflik kerja keluarga terhadap komitmen organisasi sebesar 

0.424 menyatakan bahwa konflik kerja keluarga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasi. Hal ini berarti semakin baik organisasi bisa 

meminimalkan konflik keluarga pada tenaga medis dokter maka cenderung dapat 

meningkatkan komitmen tenaga medis dokter dilingkungan RSUD Puri Husada 

Tembilahan. 

2. Koefisien direct effect Konflik Kerja Keluaga terhadap Dukungan Sosial sebesar 

0.772 menyatakan bahwa konflik kerja keluarga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap dukungan sosial. Hal ini berarti semakin rendah konflik kerja keluarga 

pada tenaga medis dokter maka dukungan sosial pegawai dilingkungan RSUD Puri 

Husada Tembilahan akan semakin tinggi. 

3. Koefisien indirect effect pengaruh konflik kerja keluarga terhadap komitmen 

organisasi melalui dukungan sosial diperoleh angka sebesar 0.389 menyatakan 

bahwa konflik kerja keluarga terhadap komitmen organisasi melalui dukungan 

organisasi menghasilkan koefisien jalur yang bernilai positif. Hal ini berarti 

dukungan sosial memediasi konflik kerja keluarga terhadap komitmen organisasi di 

RSUD Puri Husada Tembilahan. 

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji pengaruh variabel eksogen terhadap 

variabel endogen. Kriteria pengujian menyatakan bahwa apabila nilai T-statistics ≥ T-

tabel (1.96), maka dinyatakan adanya pengaruh signifikan variabel eksogen terhadap 

variabel endogen. Hasil pengujian signifikansi dapat diketahui melalui tabel berikut : 

Tabel 2. Hasil Pengujian Signifikansi 

Eksogen Endogen 
Path 

Coefficient 

Standard 

Error 
T Statistics 

Dukungan 

Sosial 

Komitmen 

Organisasi 
0.505 0.119 4.241 

Konflik Kerja 

Keluarga 
Dukungan Sosial 0.772 0.058 13.379 

Konflik Kerja 

Keluarga 

Komitmen 

Organisasi 
0.424 0.144 2.943 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Komitmen Organisasi. Pada hasil pengujian 

yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara 

Dukungan Sosial terhadap Komitmen Organisasi adalah sebesar 4.241. Hasil pengujian 

tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dukungan sosial terhadap komitmen organisasi.  

Pengaruh konflik Kerja keluarga terhadap dukungan sosial. Pada hasil pengujian 

yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara 

konflik kerja keluarga terhadap dukungan sosial adalah sebesar 13.379. Hasil pengujian 

tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan konflik kerja keluarga terhadap dukungan sosial.  
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Pengaruh konflik kerja keluarga terhadap komitmen organisasi. Pada hasil 

pengujian yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics 

hubungan antara konflik kerja keluarga terhadap komitmen organisasi adalah sebesar 

2.943. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan konflik kerja keluarga terhadap 

komitmen organisasi. 

Pengujian mediasi digunakan untuk menguji pengaruh variabel mediasi terhadap 

pengaruh variabel eksogen secara langsung terhadap variabel endogen. Kriteria pengujian 

menyatakan bahwa nilai T statistics > T tabel (1.96) maka variabel intervening mampu 

memediasi pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. Hasil pengujian 

mediasi dapat diketahui melalui tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Mediasi 

Eksogen Intervening Endogen 
Path 

Coefficient 

Standard 

Error 
T Statistics 

Konflik Kerja  

Keluaga  

Dukungan 

Sosial 

Komitmen  

Organisasi 
0.389 0.108 3.594 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

Pengaruh Konflik Kerja Keluaga terhadap Komitmen Organisasi dengan mediasi 

Dukungan Sosial terhadap tenaga medis Dokter di RSUD Puri Husada Tembilahan 

menghasilkan T statistics sebesar 3.594. Hal ini menunjukkan bahwa T statistics > T tabel 

(1.96). Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa dukungan sosial memediasi pengaruh 

konflik kerja keluarga terhadap komitmen organisasi. Hasil pengujian menunjukkan 

terdapat pengaruh konflik kerja keluarga mediasi dukungan sosial terhadap komitmen 

organisasi diketahui signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dukungan 

sosial dapat berperan sebagai variabel mediasi pada tenaga medis Dokter di RSUD Puri 

Husada Tembilahan. 

 

Simpulan 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dukungan sosial terhadap komitmen organisasi.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan konflik kerja keluarga terhadap dukungan 

sosial.  

3. Terdapat pengaruh yang signifikan konflik kerja keluarga terhadap komitmen 

organisasi.  

4. Terdapat pengaruh konlfik kerja keluarga terhadap komitmen organisasi dengan 

dukungan sosial sebagai variabel mediasi. 
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